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Modul Rapid Prototyping Menggunakan Metode Cause Effect Solution (CES)
pada Platform Supportive Tool dalam rangka Menunjang Model

Pembelajaran Case Based Learning

Inovasi-inovasi pada peningkatan perekonomian, perdagangan dan transaksi
keuangan merupakan salah satu unsur vital dalam hal kemandirian bangsa.
Terutama pada era Revolusi Industri 4.0, merupakan era industri yang
mentransformasi transaksi-transaksi keuangan konvensional ke arah digital.
Untuk itu civitas akademika dalam Pendidikan Tinggi sangatlah diharapkan
menjadi katalisator inovasi-inovasi pada sektor-sektor tersebut. Katalisasi
inovasi tersebut secara real dapat dilakukan dengan mengkolaborasikan
pembelajaran dan penelitian multidisiplin antara mahasiswa Program Studi
Informatika dan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dalam rangka
peningkatan Inovasi Keuangan Digital berbasis akad syariah yang

melatarbelakangi penciptaan ini.

Disisi  lain, kebutuhan masyarakat terhadap inovasi-inovasi berupa
produk-produk keuangan syariah sangatlah besar. Akan tetapi, inovasi-inovasi
tersebut kebanyakan dihasilkan oleh lembaga-lembaga/startup digital di luar
institusi Pendidikan Tinggi, yang tentunya target utama dari perusahaan
tersebut ialah komersial (jual beli) . Hal ini berbeda dengan tujuan adanya akad
syariah. Tujuan utama muamalah akad syariah adalah menjadikannya proses
edukasi dan jaminan tidak adanya kerugian diantara kedua belah pihak. Untuk
itu, kolaborasi penelitian dalam bentuk “Collaborative Project” pada Program
Studi Informatika dan Perbankan Syariah dapat menjadi salah satu sarana bagi
peningkatan mutu pendidikan tinggi untuk menghasilkan SDM vyang

berkualitas. Serta peningkatan kemampuan Iptek dan inovasi untuk



menghasilkan nilai tambah produk inovasi (Permenristekdikti No. 50 Tahun

2017).

Tujuan dari penciptaan ini adalah untuk merancangbangun sebuah kerangka
kerja/framework dan platform prototyping yang nantinya akan digunakan oleh
dosen dan mahasiswa Prodi Informatika dan Perbankan syariah untuk
berkolaborasi menghasilkan inovasi-inovasi keuangan digital berdasarkan
konsep-konsep akad syariah. Sebagai contoh: akad Mudharabah, ljarah dan

Murabahah.

Termasuk dalam penciptaan ini adalah 1). Mengembangkan Kerangka
kerja/Framework dan Platform yang dapat menjadi alat pendukung (Supportive
Tools) untuk proses pembelajaran dan/atau prototyping yang lebih adaptable
pada mahasiswa Informatika dan Perbankan Syariah. Sehingga mahasiswa
Informatika dan Perbankan Syariah dapat berkolaborasi untuk merancang
bangun teknologi keuangan digital berbasis akad syariah. 2). Kerangka
kerja/Framework yang dikembangkan dapat menjadi model pembelajaran
multi disiplin pada prodi lainnya. 3). Platform yang dikembangkan sebagai alat
bantu dosen pembina dan stakeholder lain untuk memonitor dan
mempresentasikan hasil kinerja dari kelompok-kelompok studi yang dibentuk

pada kolaborasi lintas program studi tersebut.

Framework yang dikembangkan adalah: (1) Framework Cause-Effect-Solution
(CES); Tahapan implementasi framework prototyping yang telah dikembangkan
ada pada Gambar 1. Penggunaan CES Framework tersebut dengan
mendefinisikan permasalahan yang terjadi di sistem eksisting. berbeda dengan
kerangka kerja Cause-Effect yang umumnya digambarkan menggunakan
diagram tulang ikan (Fishbone). Cause-Effect-Solution merupakan analisa

permasalahan sistem eksisting menggunakan canvas/isian seperti Business



Model Canvas (BMC), Platform Design Canvas (PDC) dan User-Centered Design
Canvas. Untuk menggunakan framework CES, mahasiswa diminta mengisi 3
kolom yaitu kolom Cause, Effect dan Solution. Framework CES ini merupakan
tahapan awal sebelum mendefinisikan Fitur-fitur Functional dan Non
Functional pada platform yang akan dikembangkan. Tujuan dari implementasi
framework CES adalah membantu mahasiswa dengan lebih mudah
mendefinisikan solusi dari masalah eksisting sebagai bagian dari implementasi

prototyping dan Case Based Learning.
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Gambar 1. Tahapan Rapid Prototyping



Cause Effect Solution
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from flask import Flask, jsonify
from flask_restful import Api, Resource, reqparse
from peewee import

db = "ces.db"
database =

class BaseModel(Model):
class Meta:
database=database

class ces(B el):
idces = (primary_key= )
kodekelompok = ()
— () # 1 for cause, 2 for efect, 3 for solution
name = ()

def create_tables():
with database:
database. ([ces])

Gambar 5. Inisiasi Database Module CES Framework



app = (__name_ )
api (app)

class resourceCes(Resource):
def gtt(self):n|

def post(self): =

def put(self):=

def delete(self):=
api. (resourcecCes,
if _name__ == ' _ main__':

()
app. (port=5001, debug=

Gambar 6. Inisiasi Web Service Module CES Framework



def

jet(self):

parser = reqparse. ()

parser. ("kodekelompok", location="args")
parser. ("idces", location="args")

args = parser. ()

if args['kodekelompok'] and args['idces']:
return ({"data": , "message":"Too Many Parameters"})

elif args['kodekelompok']:
data_ces (ces. (). (ces. kodekelompok args|['kodekelompok']).
elif args['idces']:
data_ces = (ces. (). (ces.idces == args['idces']). ())
else:
data_ces = (ces. (). ())
return ({"data":data_ces, "message":"success"})

Gambar 7. Implementasi Service CES Framework: GET



def post(self):
parser = reqparse. ()
parser. ("kodekelompok", location="json")
parser. ("type", location="json")
parser. ("name", location="json")
args = parser. ()

ces. (kodekelompok=args['kodekelompok'], type=args['type'l,name=args['name'])
return ({"data": , "message":"create CES success"})

Gambar 8. Implementasi Service CES Framework: POST



def put(self):
parser = regparse. ()
parser. ('idces', location='json')
parser. (‘name', location='json')

args =parser. ()

# cek if ces exists
cek = ces. (). (ces.idces == args|['idces'])
if cek. ():
update_ces = ces. (name=args['name']). (ces.idces==args['idces'])
update_ces. ()
return ({"data": , "message":"Update CES success"})
else:
return ({"data": , "message":"Update CES Failed. CES not Found"})

Gambar 9. Implementasi Service CES Framework: PUT



def delete(self):
parser = regparse. ()
parser. ('idces', location="args")
args = parser. ()
# cek if ces exists
cek = ces. (O (ces.idces == args['idces'])

if cek. (OH
delete_ces = ces. (). (ces.idces == args['idces'])
delete_ces. ()

return ({"data": , "message':"Delete CES success"})
else:

return ({"data": , "message":"Delete CES Failed. CES not Found"})

Gambar 10. Implementasi Service CES Framework: DELETE



class TaskCES(7

def getl yykodeke lompok(self):
kodekelompok = random. (1,1000)
.client. (7" /?kodekelompok={kodekelompok}")

etCE idfnf(self):
idces random. (1,1000)
.client. (f"/?idces={idces}")

postCES(self):
kodekelompok = random. (1,1000)
tipe = random. (1,9)
ranuuid = (uuid. ().hex)
.client. ('/', json={"kodekelompok":kodekelompok, "type":tipe, "name":"ranuuid"})

putCES(self):
ranuuid (uuid. ().hex)
idfnf random. (1,1000)
.client. ("/", json={"idfnf":idfnf, "name":ranuuid})

leleteCES(self):
idces = random. (1,1000)
.client. (7"/?idces={idces}")

Gambar 11. Implementasi Service CES Framework: Load Initiation



CES Framework Load Test Report

During: 9/18/2022, 11:16:04 PM - 9/18/2022, 11:18:00 PM
Target Host: http://127.0.

Script: cesLoad.py

Request Statistics

Method Name # Requests #Falls Average (ms) Min (ms) Max (ms) Average size (bytes) Fallures/s
POST / 1008 23 6 155 55 8 0.0
PUT / 1008 20 4 203 69 § 0.0
GET /?idces=1 3 19 L 148 I 0.0
GET /?idces=10 2 6 7 149 I 0.0
GET /?idces=100 33 48 150 I 0.0
GET /?idces=101 10 18 150 g 0.0
GET /?idces=102 5 5 150 I 0.0
GET /?idces=103 49 91 150 I 0.0
GET [?idces=104 6 6 149 I 0.0
GET /?idces=105 41 104 150 I 0.0
GET /?idces=106 7 8 150 I 0.0
GET /?idces=107 48 89 150 I 0.0
GET /?idces=108 41 41 150 I 0.0
GET /?idces=109 46 85 150 I 0.0
GET /?idces=11 149 I 0.0
GET /?idces=110 150 I 0.0
GET /?idces=111 150 g 0.0

GET /?idces=113 114 L 0.0

Gambar 12. CES Framework Load Test Report
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Modul Rapid Prototyping Menggunakan Metode Cause Effect Solution (CES)
pada Platform Supportive Tool dalam rangka Menunjang Model

Pembelajaran Case Based Learning

Inovasi-inovasi pada peningkatan perekonomian, perdagangan dan transaksi
keuangan merupakan salah satu unsur vital dalam hal kemandirian bangsa.
Terutama pada era Revolusi Industri 4.0, merupakan era industri yang
mentransformasi transaksi-transaksi keuangan konvensional ke arah digital.
Untuk itu civitas akademika dalam Pendidikan Tinggi sangatlah diharapkan
menjadi katalisator inovasi-inovasi pada sektor-sektor tersebut. Katalisasi
inovasi tersebut secara real dapat dilakukan dengan mengkolaborasikan
pembelajaran dan penelitian multidisiplin ntara mahasiswa Program Studi
Informatika dan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah dalam rangka
peningkatan Inovasi Keuangan Digital berbasis akad syariah yang

melatarbelakangi penciptaan ini.

Disisi lain, kebutuhan masyarakat terhadap inovasi-inovasi berupa
produk-produk keuangan syariah sangatlah besar. Akan tetapi, inovasi-inovasi
tersebut kebanyakan dihasilkan oleh lembaga-lembaga/startup digital di luar
institusi Pendidikan Tinggi, yang tentunya target utama dari perusahaan
tersebut ialah komersial (jual beli) . Hal ini berbeda dengan tujuan adanya akad
syariah. Tujuan utama muamalah akad syariah adalah menjadikannya proses
edukasi dan jaminan tidak adanya kerugian diantara kedua belah pihak. Untuk
itu, kolaborasi penelitian dalam bentuk “Collaborative Project” pada Program
Studi Informatika dan Perbankan Syariah dapat menjadi salah satu sarana bagi
peningkatan utu pendidikan tinggi untuk menghasilkan SDM yang

berkualitas. Serta peningkatan kemampuan Iptek dan inovasi untuk




menghasilkan nilai tambah produk inovasi (Permenristekdikti No. 50 Tahun

2017).

Tujuan dari penciptaan ini adalah untuk merancangbangun sebuah kerangka
kerja/framework dan platform prototyping ang nantinya akan digunakan oleh
dosen dan mahasiswa Prodi Informatika dan Perbankan syariah untuk
berkolaborasi menghasilkan inovasi-inovasi keuangan digital berdasarkan
konsep-konsep akad syariah. Sebagai contoh: akad Mudharabah, ljarah dan
Murabahah.

Termasuk dalam penciptaan ini adalah 1). Mengembangkan Kerangka
kerja/Framework dan Platform yang dapat menjadi alat pendukung (Supportive
Tools) untuk proses pembelajaran dan/atau prototyping yang lebih adaptable
pada mahasiswa Informatika dan Perbankan Syariah. Sehingga mahasiswa
Informatika dan Perbankan Syariah dapat berkolaborasi untuk merancang
bangun teknologi keuangan digital berbasis akad syariah. 2). Kerangka
kerja/Framework yang dikembangkan dapat menjadi model pembelajaran
multi disiplin pada prodi lainnya. 3). Platform yang dikembangkan sebagai alat
bantu dosen pembina dan stakeholder lain untuk memonitor dan
mempresentasikan hasil kinerja dari kelompok-kelompok studi yang dibentuk

pada kolaborasi lintas program studi tersebut.

Framework yang dikembangkan adalah: (1) Framework Cause-Effect-Solution
(CES); Tahapan implementasi framework prototyping yang telah dikembangkan
ada pada Gambar 1. Penggunaan CES Framework tersebut dengan
mendefinisikan permasalahan yang terjadi di sistem eksisting. berbeda dengan
kerangka kerja Cause-Effect yang umumnya digambarkan menggunakan
diagram tulang ikan (Fishbone). Cause-Effect-Solution merupakan analisa

permasalahan sistem eksisting menggunakan canvas/isian seperti Business




Model Canvas (BMC), Platform Design Canvas (PDC) dan User-Centered Design
Canvas. Untuk menggunakan framework CES, mahasiswa diminta mengisi 3
kolom yaitu kolom Cause, Effect dan Solution. Framework CES ini merupakan
tahapan awal sebelum mendefinisikan Fitur-fitur Functional dan Non
Functional pada platform yang akan dikembangkan. Tujuan dari implementasi
framework CES adalah membantu mahasiswa dengan lebih mudah
mendefinisikan solusi dari masalah eksisting sebagai bagian dari implementasi

prototyping dan Case Based Learning.

Analysis Implementation Testing
cram ( UX Design
Start)
< > ucoce
l ‘ User-Centered Design Canvas
) { |  Load Testing |
CES \ )
Cause-Effect Solution Ul Design
¢ Interface MockUp v
( FNF ) ‘/ User Acceptance Test \‘
Punctional-Nom Functi L Likert, UTAUT

Business Model Canvas Microservice Back-End \\Stop/,'
¢ AP APl AP
\ Service Service Service
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Gambar 1. Tahapan Rapid Prototyping
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from flask import Flask, jsonify
from flask_restful import Api, Resource, regparse

from peewee import

db "ces.db
database (db)

class BaseModel(Model):
class Meta:
database=database

ss ces(Ba ):
idces (primary_key )
kodekelompok ()
() # 1 for cause, 2 for efect, 3 for solution

name ()
def ():

with database:
database. ([ces])

Gambar 5. Inisiasi Database Module CES Framework




app = (__name_)
api (app)

class resourceCes(/
def (self):-|

def t(self): =
(self):=
(self): =
api. (resourceCes, '/')
if _name__ == '_ main__

()
app. (port=5001, debug

Gambar 6. Inisiasi Web Service Module CES Framework




(self):
parser = regparse.
parser.
parser.
args = parser.

if args['kodekelompok']
returr ({"c
f args['kodekelc

data_ces : : (ces.kodekelompok args['k
f args['idces']:

data_ces - (ces.idces args['idces
data_ces (ces. [0)- ()
turn ({"data":data_ces,

Gambar 7. Implementasi Service CES Framework: GET




(self):

parser

parser.
parser.
parser.

args

ces.
return

regparse. ()
("kodekelompok", location="json")
e, location="json")
("name", location="json")
parser.

(kodekelompok=args['kodekelompok'],type=args|['type']l,name=args['name'])
({"data": , "message":"create CES success"})

Gambar 8. Implementasi Service CES Framework: POST




(self):
parser
parser.
parser.
args =parser.
# cek if ces
cek = ces.
if cek. ():

update_ces

update_ces.
return

reqparse.

()
, location
location

es

('id
('name"’,

()

json')
json')

(ces. idces args['idces'])

ces.

(name=args['name']).

()
({"data": ,

({"data": ,

(ces. idces

Gambar 9. Implementasi Service CES Framework: PUT

args|['idces'])

message":"Update CES success"})

message':"Update CES Failed. CES not Found"})




(self):
parser = regparse. ()
parser. ('idces', location="args")
args = parser ()
# cek if c t
cek = ces. - (ces. idces args['idces'])
if cek.
delete_ces . . (ces.idces args|['idces'])
delete_ces.

return 'de - "

message':"D e CES su S

return ({"data": , "message":"Delete CES Failed. CES not Found"})

Gambar 10. Implementasi Service CES Framework: DELETE




TaskCES(

def (self):
kodekelompok random. (1,1000)
.client. (/7 elompok={kodekelompok}")

(self):
idces = random. ,1000)
.client. (f"/?7idces={idces}")

(self):
kodekelompok = random. (1,1000)
tipe = random. (1,9)
ranuuid (uuid. ().hex)
.client. ('/', json={"kodekelompok":kodekelompok, "t :tipe, "name":"ranuuid"})

(self):
ranuuid (uuid. ().hex)
idfnf = random. (1,1000)
.client. ("/", json={"idfnf":idfnf, "name":ranuuid})

(self):
idces random. (1,1000)
.client. (f"/?idces={idces}")

Gambar 11. Implementasi Service CES Framework: Load Initiation




CES Framework Load Test Report

During: 9/18:
Target Host: hitp//127

Script: cesLoad.py

Request Statistics

Method Name # Requests #Falls Average (ms) Min (ms) Max (ms) Average size (bytes) Fallures/s
POST / 1008 23 6 155 55 0
PUT / 20 4 203 69
GET [Pidces=1 44 148
GET /7idces=10 7 149
GET f7idces=100 150
GET /?idces=101 150
GET /7idces=102 150
GET [7idces=103 150
GET /7idces=104 5 149
GET [7idces=105 150
GET /?idces=106 150
17idces=107 150
[7idces=108 150
/?idces=109 5 150
[?idces=11 149
[?idces=110 150
/7idces=111 150

/?idces=113 114

Gambar 12. CES Framework Load Test Report
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